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BAGAIMANA PALESTINA DIPISAHKAR
DARI KHILAFAH TURKI UTSMANIZ

Palestina adalah tanah yang telah menjadi rumah
bagi banyak peradaban selama berabad-abad.
Sepanjang sejarah, darah dan air mata tidak pernah
berhenti di tanah Palestina yang mengelilingi
Yerusalem. Palestina, tempat Khilafah Utsmaniyah
berkuasa selama 400 tahun, menjadi sasaran
zionisme pada tahun 1896 di bawah pimpinan
Theodor Herzl. Herzl berusaha mengumpulkan
orang-orang Yahudi yang tersebar di seluruh dunia.
Bagaimana percakapan antara Sultan Abdul Hamid
11?7 Bagaimana pendudukan tanah Palestina?

Sumber: https.//www.fikriyat.com/galeri/tarih/filistin-
osmanlidan-nasil-koparildi/3

Yahudi Mulai Bersatu di Bawah Theodor Herzl

Kapan Palestina Berada dalam Kekuasaan
Islam?

Tanah Palestina jatuh ke tangan Bizantium
pada tahun 395, Setelah 637 tahun lamanya ia
berada di bawah kekuasaan Islam
sepenuhnya. Salahaddin Ayyubi
membebaskan Palestina yang diduduki
Tentara Salib pada tahun 1187, Palestina
melewati masa Bani Umayah, kemudian Bani
Abbasiyah, Fatimiyah dan Seljuk. Palestina
menjadi wilayah Utsmaniyah pada tahun
1516, selama 400 tahun. Namun, impian
Yahudi tentang Palestina tidak pernah padam
dalam periode sejarah mana pun.

Setelah tahun 1896, di bawah kepemimpinan Theodor

Herzl yvang semula adalah seorang jurnalis, dimulailah
upaya untuk mengumpulkan orang-orang Yahudi
yang tersebar di seluruh dunia di Palestina dan
mendirikan negara. Herzl menetapkan tujuan dan
metode utama pada Kongres Zionis yang dia
selenggarakandi Swiss pada tahun 1897 .

Mereka Membeli Tanah untuk Target Zionisme
Untuk mewujudkan tujuan Zionis, organisasi didirikan
di Eropa dan dana diciptakan. Dengan uang yang
terkumpul, tanah yang luas dibeli dari orang Arab
yang tinggal di Palestina. Ini tidak cukup untuk tujuan
awal.
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Hiwar:
Takwa Itu Taat
Secara Kaffah

Puasa Ramadhan yang baru saja dilalui sejatinya bisa
mewujudkan takwa pada diri kaum Muslim. Bukan

d

J5=1444H saja takwa secara personal, tetapi juga secara
kolektif. Bukan saja takwa secara nasional, tetapi juga
secara global. Ketakwaan yang dimaksud adalah

@W 744; ketaatan total kepada Allah SWT dalam seluruh aspek
kehidupan. Bukan ketaatan parsial hanya pada
sebagian aspek kehidupan.

Igtishadiyah:
Mencegah
Pencucian Uang

Afkar:
Kebangkitan Hakiki

Di negeri ini, tanggal 20 Mei sering

19

diperingati sebagai Hari Kebangkitan
Nasional. Faktanya, setelah 75 tahun
merdeka, bukannya bangkit dan makin maju.
Negeri ini malah makin terpuruk dalam segala
bidang: ekonomi, pendidikan, moral,
peradilan, hukum, dsb. Jika demikian, apa
hakikat kebangkitan? Bisakah negeri ini

Kejahatan pencucian uang akhir-akhir ini
makin marak. Nilainya sampai ratusan triliun
rupiah. Umumnya melibatkan para pejabat dan
kroni-kroni penguasa. Di Depkeu saja, yang
terungkap, tidak kurang dari Rp 340 triliun.
Mengapa kejahatan pencucian uang ini bisa
terjadi? Bahkan dengan nilai yang fantastis?

Apa faktor penyebabnya? Bagaimana pula
caranya agar kejahatan ini bisa dicegah?

benar-benar bangkit secara hakiki? Inilah
yang dibahas dalam rubrik Afkar kali ini.
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Pembaca yang budiman, Bulan Ramadhan baru saja kita lalui.
Puasanya telah kita lewati. Lalu ditutup dengan Perayaan Idul Fitri.
Yang tersisa seharusnya takwa dalam diri. Sebabnya, takwa itulah tujuan
akhir dari ibadah puasa Ramadhan yang kita jalankan. Demikian
sebagaimana firman Allah SWT (yang artinya): Hai orang-orang yang
beriman, telah diwajibkan atas kalian berpuasa, sebagaimana puasa
itu telah diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian, agar kalian
bertakwa (QS al-Baqarah [2]: 183).

Takwa itu pula yang seharusnya menjadi muara perubahan pasca
Ramadhan. Bukan saja perubahan secara personal, tetapi juga secara
kolektif. Bukan saja perubahan secara nasional, tetapi juga secara global.
Intinya perubahan ke arah ketakwaan secara total. Baik di level pribadi,
masyarakat, negara bahkan di level dunia.

Ketakwaan secara total—baik di level pribadi, masyarakat, negara
bahkan di level dunia—ini amat penting. Sebabnya, hanya dengan itulah
keberkahan dari langit dan bumi Allah turunkan kepada umat manusia.
Demikian sebagaimana firman-Nya (yang artinya): Jika penduduk negeri
beriman dan bertakwa, pasti Kami akan membukakan untuk mereka
keberkahan dari langit dan bumi... (TQS al-A'raf [7]: 96).

Hanya saja, perubahan ke arah ketakwaan secara total dan global
ini hanya mungkin terwujud saat kaum Muslim sedunia menerapkan
syariah Islam secara kaaffah dalam institusi pemerintahan Islan, yakni
Khilafah. Bukan sekadar Khilafah, tetapi Khilafah @/aa minhaaj an-
nubuwwah. Khilafah inilah yang—sebagaimana dinubuwatkan Baginda
Rasulullah saw.—akan muncul kembali untuk kedua kalinya. Bukan
sekadar muncul, Khilafah yang kedua ini pun, sebagaimana juga
dinubuwatkan oleh Rasulullah saw., yang akan meratakan dunia ini
dengan Islam. Kekuasaan Khilafah ini bahkan akan meliputi seluruh
bagian bumi di timur maupun di barat.

Di seputar itulah tema utama a/-warse kali ini. Selain tema menarik
lain lainnya. Selamat membaca!

Wassaldmu alaikum wa rahmatull3hi wa barakatuh.
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MEMBANGUN KEMBALI
OPTIMISME DAN KEMAUAN UMAT

Ihamdulillah, umat Islam baru saja
merayakan Hari Raya Idul Fitri. Hari
Kemenangan. Terkait dengan
kemenangan sejati umat Islam, dua perkara
penting yang selalu dibangun Rasulullah saw. di
tengah umat dalam perjuangan Islam adalah sikap
optimis dan kemauan. Dua hal ini memang saling
berhubungan. Sikap pesimis jelas akan
memperlemah kemauan melakukan sesuatu.
Sebaliknya, optimisme yang kuat akan
mengokohkan kemauan untuk melakukan sesuatu.
Membangun sikap optimisme itu antara lain
tampak dalam kisah perang Khandak atau disebut
juga Perang Ahzab. Perang Khandag merupakan
salah perang yang terberat yang dihadapi oleh
kaum Muslim saat itu. Perang ini terjadi pada
awal Syawal tahun kelima Hijrah. Saat itu kaum
Muslim harus menghadapi Pasukan Ahzab
(koalisi), yang terdiri kafir Quraisy Makkah, suku-
suku Arab lain sekutu Quraisy dan Yahudi Bani
Nadir. Kafir Quraisy berkomplot dengan Bani
Sualim, Kinanah, penduduk Tihamah dan al-
Ahabisy. Mereka menggelar pertemuan di Marru
Dzahraan, sekitar 40 kilometer dari Makkah,
untuk melakukan serangan besar-besaran.
Secara kasatmata pertarungan ini tidak
seimbang. Pasukan koalisi kafir saat itu jumlahnya
lebih dari 10 ribu orang. Mereka membawa 300
ekor kuda dan 1500 ekor unta. Sebaliknya, jumlah
pasukan kaum Muslim menurut Ibnu Ishaq dalam
Siirah Ibnu Hisyaamhanya 3000 personel. Dalam
menghadapi serbuan ini, kaum Muslim
mengadopsi strategi dari Sahabat Rasulullah saw.

yang berasal dari Persia, Salman al-Farisi. Kaum
Muslim membangun parit yang panjangnya
mencapai 5,5 kilometer, lebarnya sekitar 4,5 meter
dan kedalaman lebih kurang 3 meter. Pekerjaan
berat ini selesai dikerjakan bersama dalam waktu
9 hari.

Dalam kondisi yang sangat sulit ini, Rasulullah
saw. membangun optimisme yang luar biasa di
tengah-tengah Sahabatnya, bahwa Islam akan
menaklukkan dunia. Islam akan menaklukkan
negara-negara adidaya pada saat itu. Bayangkan
itu disampaikan Rasulullah saw. saat umat Islam
baru membangun Negara Islam yang masih
berusia lima tahun, dengan wilayah yang relatif
masih sangat kecil.

Ketika para Sahabat mendapatkan batu besar
yang tidak bisa dipecahkan, Rasulullah saw. mulai
memukul batu tersebut dengan membaca,
“Bismillah.” Lalu memukul batu tersebut dan
berhasil menghancurkan sepertiganya. Rasulullah
saw. berkata “Allahu akbar Aku telah diberi kunci-
kunci Syam. Demi A//4h, sekarang saya melihat
istana yang merah.”

Rasulullah saw. pun melanjutkan dengan
pukulan kedua. Beliau pun bertakbir, “A//dhu
akbar Aku telah diberi kunci-kunci Persia. Demi
Allah! Saya melihat istananya yang putih.”

Beliau melanjutkan dengan pukulan ketiga dan
akhirnya batu yang tersisa berhasil dipecahkan.
Setelah pukulan ketiga, beliau mengucapkan,
“Allahu akbar Aku telah diberi kunci-kunci Yaman.
Demi Allah, aku melihat pintu-pintu Shan’a dari
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tempatku ini.”

Sikap optimisme, bahkan di kala sangat sulit
ini, telah memberikan visi jauh ke depan bagi para
Sahabat Rasulullah saw. dan kaum Muslim
berikutnya, bahwa Islam adalah agama untuk
seluruh umat manusia. Islam juga adalah agama
politik yang akan menundukkan negara-negara
adidaya dunia. Negara Islam akan menjadi negara
adidaya dunia. Itu terbukti.

Sikap optimisme Rasulullah saw. ini telah
membangkitkan kaum Muslim dalam keadaan sulit
sekalipun. Bukan sembarang sikap optimisme,
tetapi sikap optimisme yang dibangun atas dasar
keimanan. Yakin 100 persen tanpa ragu atas apa
yang disampaikan oleh Rasulullah saw. yang tak
mungkin dusta. Yakin 100 persen tanpa ragu akan
kekuasaan Allah SWT. Keyakinan akan kekuasaan
Allah SWT dan pertolongan-Nya kepada kaum
Muslim telah memperkuat kemauan (/raadah) yang
kuat dari umat Islam untuk mewujudkan janji-janji
kemenangan umat Islam dari Allah SWT dan kabar
gembira dari Rasulullah saw.

Saat ini dua sikap ini, optimisme dan kemauan
kuat, sedang berupaya dilumpuhkan oleh musuh-
musuh Islam. Terutama oleh negara-negara kafir
penjajah yang tidak ingin umat Islam ini bangkit.
Dibangunlah opini seolah-olah: tegaknya kembali
Khilafah ‘alaa minhaaj an-nubuwwah adalah
sesuatu yang mustahil; penerapan syariah Islam
secara total tidak memungkinkan lagi saat ini;
persatuan Dunia Islam di bawah naungan Khilafah
tidak akan bisa terwujud karena negeri-negeri Islam
sekarang sudah mengadopsi nation-state (negara-
bangsa), dan ini sulit dan mustahil untuk diubah.

Negara-negara kafir penjajah ini tentu saja
menggunakan antek-antek mereka, para penguasa
negeri-negeri Islam yang tunduk pada Barat untuk
memperkuat opini negatif ini.

Karena itu umat Islam harus melawan semua
ini. Umat Islam tidak boleh pesimis terhadap
kemenangan Islam meskipun saat ini harus
menghadapi tantangan yang berat. Rasulullah saw.
sudah mencontohkan sikap sabar dan istigamah
dalam perjuangannya meskipun harus menghadapi
sikap kafir Quraisy yang keji dan kejam. Mereka
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menyiksa para pejuang Islam. Mereka membangun
opini negatif tentang ajaran Islam, Rasulullah saw.
dan para Sahabatnya. Bahkan mereka melakukan
boikot total terhadap umat Islam. Namun
demikian, semua itu tidak membuat Rasulullah
saw. berhenti dalam berjuang. Sebabnya, tegaknya
Islam dengan terus berdakwah adalah harga mati
yang tidak bisa ditawar. Lihatlah, semuanya
berujung manis, dengan kemenangan Islam dan
tegaknya Daulah Islam di Madinah.

Yang dibutuhkan umat Islam saat ini adalah
kemauan yang kuat dan sungguh-sungguh.
Keyakinan dan kerinduan untuk meraih kemuliaan
dalam Islam membutuhkan amal yang sungguh-
sungguh dengan mengikuti sunnatullah dan
kaidah kausalitas (sababiyah). Tidak cukup yakin.
Tidak cukup berdoa. Wajib ada ikhtiar terindera
untuk meraih tujuan mulia ini. Inilah yang juga
dilakukan oleh Muhammad al-Fatih dan kaum
Muslim sebelumnya; melakukan amal nyata yang
cerdas, sungguh-sungguh dan pantang menyerah.

Muhammad al-Fatih juga menyadari, untuk
meraih kemenangan Allah dibutuhkan ketaatan
dan kedekatan dengan Allah SWT (tagarrub ilaa
Allaah). Inilah jalan turunnya kemenangan dari
Allah SWT (nashrullaafh). Hal itu dimulai dari
dirinya sendiri. Sang Panglima itu tidak pernah
berhenti berdoa agar dirinya, pasukannya dan
umat Islam diberi kemenangan. Shalat tahajud
menghiasi malam-malamnya. Pasukannya pun
dipastikan oleh dirinya sendiri agar tidak berbuat
maksiat, yang bisa menghalangi datangnya
pertolongan Allah SWT.

Inilah juga jalan optimisme untuk negeri ini.
Kembali kepada Islam, yakin akan janji
kemenangan dari Allah SWT, berusaha dengan
sungguh-sungguh tidak putus asa, dan senantias
membangun keterikatan dengan syariah Islam.
Sekarang, masih ada kabar gembira Rosulullah
yang tersisa untuk kita: penaklukan Roma,
kembalinya Khilafah, dan peperangan terhadap
Yahudi. Inilah kesempatan emas generasi kita,
untuk meraih janji kemuliaan dari Allah, dan
menorehkan Kembali sejarah dengan tinta emas.
Allaahu Akbar [Farid Wadjdi]



eorang mantan
Agung politisi India yang
Wisnuwardhana dihukum karena
Sﬂgiﬁgéu&ég?t%?fs'a penculikan ditembak mati saat
siaran langsung di TV bersama
dengan saudara laki-lakinya.

Atig Ahmed, yang berada di bawah pengawalan polisi menghadapi dakwaan pembunuhan
dan penyerangan, sedang berbicara dengan wartawan ketika sebuah pelatuk pistol ditarik ke
dekat kepalanya. Mantan legislator Muslim India itu, Atig Ahmad, dan saudara laki-lakinya,
Ashraf Ahmad, ditembak mati oleh radikal Hindu ketika membela hak-hak umat Islam. Tragedi ini
adalah bukti nyata bahwa kelompok teroris yang mendukung Perdana Menteri Narendra Modi
terus menakut-nakuti minoritas di India, terutama umat Muslim.

Pembunuhan ini sebagai contoh dari apa yang sebenarnya terjadi di India. Kelompok radikal
Hindu terus mengeksploitasi perbedaan agama untuk menyebarkan kebencian dan ketakutan.
Serangan terhadap Atiq Ahmad dan saudaranya menyoroti ketegangan antaragama dan
meningkatnya kekerasan terhadap minoritas Muslim di India.

Pemerintah India yang berkuasa saat ini sedang melaksanakan rencana-rencana partainya
sampai terwujudnya mimpi “Kebangkitan Hindu” dan mendirikan negara yang memerintah
berdasarkan ajaran Hindu.

Untuk itu, mereka melaksanakan program yang disebut chaudhiatau pemurnian, yang berarti
kembalinya jutaan orang India yang masuk Islam atau Kristen selama berabad-abad ke agama
Hindu, karena nenek moyang mereka adalah Hindu seperti yang mereka klaim.

Alhasil, jika bukan solusi Islam secara kaaffah akan diterapkan, maka kaum Muslim India
berpotensi tetap berada dalam jebakan penindasan dan mus/ims cleansing sebagaimana yang
diinginkan kaum radikalis, dan berpotensi akan terus menyebar ke seluruh dunia. Lalu kapan para
penguasa dunia Muslim akan tergerak membela? Kapan penguasa Muslim akan menyadari bahwa
tugas mereka yang berdiri gagah dengan kekuatan dahsyat menjadi penolong di hadapan rezim
India yang semakin menindas?
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Mahfud ikabarkan Pendeta sayap

Abdullah kanan Hindu India, Yati
(Direktur Narsinghanand kembali
Indonesia

membuat komentar provokatif yang
menyerukan umat Hindu untuk
bangkit melawan umat Islam. Yati Narsinghanand juga mengklaim bahwa Ka’bah di Makkah
adalah kuil suci Hindu yang harus direbut dari umat Islam. Ini ia lontarkan dalam sebuah pidato
pada acara Hindu Jagruti Sammelan yang diadakan di New Delhi pada tanggal 3 April 2023.

Sosok Yati Narsinghanand Giri bikin geram umat Islam. Yati juga merupakan salah seorang
pendeta salah satu sekte Hindu terbesar di India. a dinilai telah mengobarkan permusuhan usai
menyerukan genosida terhadap Muslim di negara Asia Selatan itu.

Sebelumnya Giri ditangkap atas tuduhan menghina perempuan. la dianggap sebagai pelaku
pelanggaran berulang, mengacu pada Desember 202 | yang mengajak umat Hindu mempersenjatai
diri untuk genosida terhadap umat Muslim di India.

Naiknya BJP ke tampuk kekuasaan pada 2014, di mana Perdana Menteri Narendra Modi
menjabat dan pemilihan kembali pada 2019 telah menyebabkan lonjakan serangan terhadap
Muslim dan sejumlah kelompok minoritas lainnya. Pejabat tinggi BJP yang memiliki hubungan
dekat dengan Narsinghanand, secara aktif mempromosikan tren yang mendukungnya.

Kapil Mishra sebelumnya meluncurkan kampanye penggalangan dana untuk tujuan Narsinghan
untuk “menghapus Islam dan Muslim dari muka bumi.” Pada bulan September tahun lalu,
Narsinghanand juga mengatakan bahwa madrasah dan Universitas Muslim Aligarh harus
diledakkan.

Tekanan kepada kaum Muslim di India merupakan salah satu siklus konflik global antara
Islam dan sekularisme. Manifestasi dari konflik ini tidak hanya di negara-negara yang menampilkan
berbagai varian demokrasi, tetapi juga di dunia Muslim yang memiliki varian demokrasinya sendiri,
yakni bagian dari bentuk nyata kediktatoran.

Langkah Bharatiya Janata Party (BJP) yang berkuasa untuk menenangkan Hindu garis keras
dan kemungkinan besar akan dijajakan di institusi dan negara bagian India lainnya pada masa
depan.

Alhasil, derita kaum Muslim India dan termasuk di negara-negara lainnya, membuat umat
semakin menyadari klaim palsu dari demokrasi dunia. Demokrasi menuntut agar kewajiban dan
larangan bagi rakyat diputuskan dalam badan legislatif terpilih tanpa memperhatikan lagi perintah
Allah SWT. Di sisi lain rakyat di negeri-negeri Barat terus-menerus kehilangan kepercayaan pada
demokrasi karena penyalahgunaan dan korupsi yang merajalela, serta pengikisan hak-hak dan
penghidupan mereka.

Inilah sikap negatif yang ditunjukkan oleh pemerintah sekuler di banyak negara sebagai
representasi sederhana dari dominasi kapitalis di dunia yang menempatkan liberalisme dalam
segala bentuknya sebagai pemenang. Tidak hanya menekan syariah Islam dan praktiknya, tetapi
merupakan ancaman bagi semua agama. []

Change)
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Muhasabah

JEBAKAN UTANG

Muhammad Rahmat Kurnia

eror. Sering ada orang yang

meneror dirinya sendiri. “Kok

bisa? Bagaimana caranya?” Tanya
Pak Wawan kepada saya.

Saya menyampaikan bahwa Rasulullah
saw. pernah bersabda, “Jangan kalian meneror
diri kalian sendiri, padahal sebelumnya kalian
dalam keadaan aman.” Para sahabat bertanya,
“Apakah itu, wahai Rasulullah?” Rasulullah
menjawab, “ltulah utang!” (HR Ahmad dan
ath-Thabarani).

Berutang bagi orang yang membutuhkan
memang dibolehkan. Namun, bagaimana pun
utang, jika menjadi kebiasaan, akan meneror
diri sendiri. “Lho, kalau begitu, Pemerintah
yang gampang pinjam utang sama dengan
meneror rakyatnya dong? Ujungnya rakyat
yang harus membayar utang tersebut,” ujar
Pak Wawan.

Ya, pemimpin yang seperti itu perlu
waspada. Betapa tidak. Rasulullah saw.
mendoakan pemimpin yang membebani
kehidupan rakyatnya. Rasulullah saw. pernah
berdoa, “Ya Allah, siapa saja yang memimpin
(mengurus) urusan umatku ini, kemudian ia
menyayangi mereka, maka sayangilah dia.
Siapa saja yang menyusahkan mereka, maka
susahkanlah dia.” (HR Muslim).

Di dunia ini, utang akan berdampak pada
perilaku pihak yang berutang. Orang yang
biasa berutang akan mudah berdusta dan

ingkar janji. Kok bisa? Dulu, pernah ada
seseorang bertanya kepada Rasulullah saw.,
“Wahai Rasulullah, betapa seringnya engkau
berlindung dari utang?” Beliau pun menjawab,
“Sungguh seseorang yang biasa berhutang. Jika
dia berbicara, dia akan berdusta. Jika dia
berjanji, dia akan ingkar.” (HR al-Bukhari dan
Muslim).

“Ini urusan serius. Orang yang terbiasa
berutang, kata Nabi saw., akan gampang
berdusta dan ingkar janji. Sudah dapat
dibayangkan bagaimana kalau ada pejabat
pemerintahan yang menyelesaikan urusannya
dengan utang. Dikit-dikit utang, dikit-dikit
utang. Kebayang tuh perilakunya,” kata Pak
Wawan lagi.

“Lah, itu yang terjadi sekarang kali, ya.
Banyak hal ditutupi oleh kedustaan. Barangkali
karena gampang membebani rakyat dengan
utang,” Pak Wildan berkomentar.

Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman
dan Investasi Luhut Binsar Pandjaitan
mengatakan bahwa Cina meminta Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
sebagai jaminan utang proyek kereta cepat
Jakarta-Bandung (10/4/2023).

Sejak pencanangan pertama kali pada tahun
2016, banyak pihak yang menentang proyek
kereta cepat Jakarta-Bandung tersebut.
Namun, Pemerintah tetap menjalankan proyek
tersebut dengan dalih itu adalah business to
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business. Konsekuensinya, Pemerintah tidak
akan turut menanggung risiko maupun
kerugian apa pun. “Namun, sekarang faktanya
berbeda. Desakan agar APBN menjadi
penjamin utang proyek itu menunjukkan bukan
business to business lagi,” ujar Pak Wildan.

Lain dulu, lain sekarang. Dulu yang
digunakan adalah perhitungan bisnis. Artinya,
Pemerintah tidak memberikan jaminan apapun
jika di kemudian hari bermasalah. Namun, saat
ini lain lagi. Pemerintah didesak untuk
menerima tanggungan beban risiko dan
kerugian. “Omongannya jadi tidak dapat
dipegang. Pagitahu, sore tempe. Dulu bilang
bisnis. Sekarang harus ditanggung APBN,”
tambah Pak Wildan.

“Hakikatnya bukan ditanggung Pemerintah,
namun ditanggung oleh rakyat. 70/ yang
membiayai APBN adalah rakyat,” pungkasnya.

Apa yang dikhawatirkan oleh banyak pihak
terjadi. Saat Pemerintah Cina meminta APBN
sebagai jaminan utang proyek. Pemerintah
Indonesia menghadapi kesulitan besar.

“Ngomong-ngomong, berapa s// besar
proyek tersebut?” Tanya Pak Wawan.

Saya bilang, “Menurut data yang tersebar
di media massa, awalnya sebesar US$6,071
miliar. Lalu, membengkak sebesar US$1,449
miliar (Rp21,735 triliun) sehingga utang
menjadi US$7,52 miliar atau setara dengan
Rp112,8 triliun.”

Di sisi lain produk domestik bruto (PDB)
Indonesia pada tahun 2023 diperkirakan
tembus Rp 21.000 triliun. Utang proyek
tersebut sebesar 0,5% dari PDB. “Ingat, ini
hanya untuk proyek ini saja,” kata Pak Wildan.

“Coba kalau dibandingkan dengan hutang
total. Pada Januari 2023 utang luar negeri
Indonesia menurut Bank Indonesia sebesar
US$404,9 miliar atau sekitar Rp6.073 triliun
(1dS$ = Rp15.000),” tambahnya.

Realitas menunjukkan bahwa tatkala suatu
negara tidak mampu bayar maka aset dalam
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negeri akan diambil oleh negara pemberi
hutangan. Sekadar contoh, pada 2021
Uganda, Afrika Utara terkena jebakan hutang.
Negara itu dikabarkan gagal bayar utang ke
Cina terkait pengembangan Bandara
Internasional Entebbe, Uganda. Tersebarlah
berita bahwa Cina mengambil-alih aset
tersebut sekalipun Pemerintah Uganda
menepis hal tersebut. Bayangkan aset vital
dikuasai oleh negara asing.

Contoh lain, pada tahun 2017 Srilangka
memiliki hutang ke Cina sebesar US$8 miliar.
Karena gagal bayar utang ke Cina, Sri Lanka
harus merelakan asetnya tersebut diserahkan
ke Cina. Keputusan tersebut dilakukan dengan
menandatangani kontrak untuk melayani
perusahaan milik negara Cina selama 99 tahun.

Realitas ini menegaskan bahwa jeratan
hutang merupakan alat intervensi bahkan
pendudukan negara besar pemberi utang
terhadap negara penerima utang.

Hal semacam itu dilarang oleh ajaran Islam.
Dalam QS an-Nisa ayat 141 dinyatakan (yang
artinya): 7idak akan pernah Allah menjadikan
Jalan bagi orang-orang kafir menguasai orang-
orang Mukmin (TQS an-Nisa’ [4]: 141).

Imam Sa’dl dalam tafsirnya menyebutkan
bahwa Allah swt tidak akan menjadikan kaum
kafir menguasai kaum Mukmin. Artinya, haram
bagi orang Mukmin menjadikan jalan apapun
yang mengakibatkan orang-orang kafir dapat
menguasai kaum Mukmin. Nah, jeratan utang
seperti tadi menjadikan orang-orang kafir
menguasai kaum Mukmin. Karena itu Islam
mengharamkan hal demikian.

Karena itu pula penguasa yang gemar
membebani rakyat dengan utang hakikatnya
tengah meneror rakyat. Pada sisi lain,
penguasa, sadar atau tidak, sedang
menyerahkan negeri Muslim ini kepada negara
kafir imperialis.

Wallaahu a’lam. []



LEBARAN DI TENGAH KETERPURUKAN

Agus Suryana, S.S., M.Pd.
(Direktur Lingkar Studi Islam Strategis - LSIS)

dul Fitri semestinya menjadi
kebahagiaan bagi kaum Muslim.
Namun, tidak semua umat Islam
merasakan kebahagiaan hakiki ini, baik di negeri
ini maupun di belahan Dunia Islam lainnya.
Berbagai masalah dihadapi kaum Muslim,
baik secara internal maupun eksternal. Ada
masalah yang baru muncul. Ada masalah lama
yang tak kunjung terselesaikan dari waktu ke
waktu. Makin hari, persoalan bertambah dan
berulang. Beban hidup umat kian berat.

Moral

Meski banyak orang telah melakukan
ibadah Ramadhan, tidak otomatis mereka
meraih buahnya. Sebagaimana sabda Nabi
saw., banyak dari umat ini yang hanya
mendapatkan lapar dan haus saja. Tidak ada
perubahan signifikan dalam ketaatan kepada
Allah SWT. Ketakwaannya tidak meningkat.
Ketakutannya kepada Allah minim, bahkan
nihil. Akibatnya, berbagai tindak kejahatan dan
kemaksiatan terus terjadi.

Di negeri ini, korupsi terus menghantui.
Berdasarkan data dari Transparency
International Indonesia (Tll), Indeks Persepsi
Korupsi Indonesia pada 2022 melorot empat
poin menjadi 34, dari sebelumnya 38 pada
2021. Deputi Sekretaris Jenderal Transparency
International Indonesia Wawan Heru
Suyatmiko mengatakan, penurunan ini
merupakan jumlah yang paling drastis sejak
era reformasi dan ini sangat signifikan karena
turun lebih dari tiga poin.

Dengan turunnya Indeks Persepsi Korupsi
atau IPK pada 2022 itu menempatkan
Indonesia kini berada di poisi 110 dari 180
negara di dunia. Padahal pada 2021, Indonesia
menempati posisi ke-96 dari 180 negara.

Di tingkat negara-negara di Asia Tenggara,
skor IPK Indonesia tertinggal jauh dari
Singapura yang mendapatkan skor 83 poin,
Malaysia dengan 47 poin, Timor Leste dengan
42 poin, Vietnam dengan 42 poin, dan
Thailand dengan 36 poin. Indonesia hanya
unggul dari Filipina dengan skor CPI 34 poin,
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Laos dengan 31 poin, Kamboja 24 poin, dan
Myanmar 23 poin.

Dalam situasi seperti ini muncul gaya hidup
mewah (flexing) di antara para pejabat dan
keluarganya, dan orang-orang kaya. Mereka
memamerkan kekayaan mereka berupa produk-
produk branded dan barang-barang mahal,
yang diunggah di media sosial. Berlibur ke
tempat-tempat wisata luar negeri. Padahal di
antara mereka diketahui hanyalah pejabat yang
nilai gajinya tidak akan setara dengan
kehidupan mewahnya. Kasus Rafael Alun
Trisambodo, misalnya, seorang pejabat pajak,
punya kekayaan yang luar biasa. Belakangan
ia diduga melakukan tindak pidana pencucian
uang, mirip dengan kasus Gayus Tambunan
beberapa tahun lalu. Dengan kelihaiannya,
pejabat dan pegawai negara berhohong dalam
menutupi kekayaan mereka. Temuan Menko
Polhukam Mahfud MD bahwa ada transaksi

Dalam situasi seperti ini muncul
gaya hidup mewabh (flexing) di
antara para pejabat dan
keluarganya, dan orang-orang
kaya. Mereka memamerkan
kekayaan mereka berupa produk-
produk branded dan barang-
barang mahal, yang diunggah di
media sosial. Berlibur ke tempat-
tempat wisata luar negeri.
Padahal di antara mereka
diketahui hanyalah pejabat yang
nilai gajinya tidak akan setara
dengan kehidupan mewahnya.

10 al-wa‘ie | syawal, 1-31 Mei 2023

janggal di Kementerian Keuangan sebesar Rp
349 triliun—jauh melebih skandal Century Rp
7 triliun—membuka fakta ada moral yang tak
beres di level aparat negara.

Di level masyarakat, rasa kemanusiaan
mulai terkikis. Remaja-remaja bertindak bengis
dan sadis. Kasus Mario Dandy Satryo (20) yang
menghajar David Ozora hingga luka parah dan
koma, menjadi salah satu potretnya. Di Bogor,
siswa SMK disabet clurit hingga tewas. Padahal
korban tidak punya masalah dengan pelaku.
Siswa pembunuh ini hanya terprovokasi
tantangan yang muncul di media sosial dan
mencari sasaran secara acak. Di Yogyakarta,
muncul geng-geng motor bersenjata tajam
yang melakukan tindak pembegalan dan
kekerasan. Masih banyak fakta lainnya.

Itu belum ditambah kesadisan pelaku
kejahatan yang makin hari kian ganas. Mutilasi
kini seperti menjadi berita sehari-hari.
Korbannya tidak hanya satu orang, tetapi
banyak orang. Terjadi di kota hingga nun jauh
di sana, di Timika. Aksi ini dilakukan orang
muda, dewasa hingga sudah tua. Ada rakyat
biasa sampai aparat negara.

Tanpa ada proses hukum, enam Laskar Front
Pembela Islam (FPI) dibantai aparat kepolisian
berpakaian preman di KM 50 Tol Cikampek.
Padahal pengawal Habib Rizieq Syihab ini tidak
bersenjata dan bukan penjahat yang masuk
dalam Daftar Pencarian Orang (DPO) aparat
kepolisian.

Namun, masyarakat menjadi maklum
begitu tahu Kepala Divisi Propam Mabes Polri
Irjen Ferdy Sambo menembak ajudannya sendiri
Brigadir Joshua di rumah dinasnya. la
melakukan itu dengan penuh rekayasa dan
melibatkan anak buahnya sesama anggota
Polri. Mulai dari CCTV diganti hingga
mengarang cerita bohong. Ini mirip dengan
kejadian di KM 50, yang kabarnya tim Ferdy
Sambo juga terlibat dalam penanganannya.

Di tengah ketidakberdayaan masyarakat ini,



perjudian merajalela. Judi on/ine meramaikan
jagat media sosial. Negara tak mampu
mencegah dan menghabisinya hingga
sekarang. Kementerian Kominfo memberikan
data, ada 566 ribu situs yang diblokir sejak
2018. Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi
Keuangan (PPATK) mencatat ada Rp 155 triliun
perputaran uang di bisnis judi ini. Belakangan
ada dugaan bisnis haram ini bisa berjalan
karena ada back up aparat keamanan.

Pada saat yang sama LGBT mulai berani
terang-terangan menunjukkan eksistensinya.
Berbagai lembaga survei independen dalam dan
[uar negeri menyebutkan bahwa di Indonesia
ada 3 persen kaum LGBT dari total
penduduknya. Maraknya fenomena LGBT di
Indonesia sangat terkait dengan tren negara-
negara liberal yang memberikan pengakuan dan
tempat bagi komunitas LGBT di masyarakat.

Bersamaan dengan itu narkoba makin
menyebar hingga ke kampung-kampung. Data
Badan Narkotika Nasional (BNN) tahun 2022,
prevalensi penggunanya naik 0,15 persen
dibandingkan tahun 2019. Saat itu pengguna
| tahun berjumlah 1,8 persen dari jumlah
penduduk Indonesia menjadi 1,95 persen. Yang
parah, peredaran itu pun melibatkan aparat
kepolisian. Di antaranya yang dilakukan Irjen
Pol Teddy Minahasa dan anak buahnya, yang
kasusnya masih dalam proses persidangan.

Ekonomi

Kondisi ekonomi Indonesia belum pulih
setelah diterpa krisis dan hantaman pandemi
Covid-19. Utang menumpuk. Jauh dari normal.
Kementerian Keuangan melaporkan total utang
Indonesia sampai Desember 2022 sebesar Rp
7.733,99 triliun. Rasio utang Pemerintah
tersebut mencapai 39,57 persen terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB). Jumlah ini harus
ditanggung oleh rakyat.

Utang ini kian berat karena harus disertai
bunga alias riba. Tahun lalu, bunga utang ini

Fokus

mencapai Rp 405,9 triliun. Angka ini naik 10,8
persen dari outlook APBN 2021 yang sebesar
Rp 366,2 triliun.

Sebagian utang diperuntukkan bagi
pembangunan infrastruktur. Sebagian
megaproyek infrastruktur mangkrak karena
tidak sesuai dengan kebutuhan. Akibatnya, ia
tidak mendatangkan keuntungan, tetapi malah
merugi karena tidak beroperasi.

Badan Usaha Milik Negara pun terbebani
oleh utang yang menumpuk. Jauh
dibandingkan di masa sebelumnya. Ironisnya,
proyek seperti kereta cepat Jakarta-Bandung
dananya membengkak. Tak sesuai rencana.
Bandara Kertajati di Majalengka, Jawa Barat,
dan Bandara Sudirman di Purbalingga, Jawa
Tengah, menjadi contoh nyata sebuah
pembangunan yang ugal-ugalan. Kedua
bandara itu tak beroperasi. Triliunan uang
seolah hilang begitu saja. Bahkan ada informasi
Bandara Kertajati ditawarkan ke pihak asing.

Nasib yang sama dialami proyek Food
Estate. Proyek yang digagas oleh Presiden Joko
Widodo itu jauh dari impian. Berharap
mencegah krisis pangan, proyek yang sudah
berjalan selama dua tahun di Kalimantan
Tengah itu hasilnya gagal. Perkebunan
singkong seluas 600 hektare mangkrak dan
17.000 hektare sawah baru tak kunjung panen.
Temuan LSM di sana menunjukkan bahwa
proyek Lumbung Pangan Nasional di wilayah
ini hanya memicu persoalan baru. Bencana
banjir kian meluas dan berkepanjangan.
Kondisi ini memaksa masyarakat Dayak
mengubah kebiasaan mereka menanam.

Publik merasakan ada kepentingan para
oligarki di balik berbagai megaproyek itu. Yang
paling kentara adalah pembangunan Ibu Kota
Negara (IKN) di Kalimantan Timur. Dalam
kondisi keuangan negara tidak baik-baik saja,
proyek itu dipaksakan. Dulu janjinya tak
menggunakan APBN. Nyatanya investasi seret.
Akhirnya, APBN juga yang harus menanggung.
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Padahal kebutuhannya tidak mendesak.
Munculnya UU Cipta Kerja setelah sempat
ditinjau ulang di Mahkamah Konstitusi (MK),
menurut berbagai kalangan, membuktikan
kuatnya pengaruh para oligarki itu. Seperti
diketahui, MK menyatakan UU Omnibus Law
Cipta Kerja yang pertama cacat secara formil
sehingga MK memerintahkan agar pemerintah
memperbaikinya selama dua tahun. Bukannya
memperbaiki, Pemerintah justru membuat
Perppu Cipta Kerja yang isinya mirip dengan
Uu yang dinyatakan cacat itu. Kemudian
Perppu itu disahkan oleh DPR menjadi UU.
Protes banyak kalangan bahwa tidak ada
kegentingan yang memaksa sebagai syarat
keluarnya Perppu tak digubris Pemerintah.

Politik

Secara politik rezim Jokowi belum mampu
menyatukan rakyat negeri Indonesia. Polarisasi
yang terjadi pasca Pilpres masih kental. Seolah
kondisi ini terus dipelihara oleh rezim demi
mempertahankan kekuasaannya. Politik belah
bambu tampak sekali. Ormas tertentu
dianakemaskan, sementara ormas yang lain
dihantam. Penggunaan para buzzerRp untuk
memecah belah itu sangat dirasakan oleh
masyarakat. Mereka tak peduli dengan aksi-
aksi mereka menghantam sesama anak bangsa
demi uang.

Melalui tangan para buzzerRp ini pula
siapapun yang berbeda pendapat ‘dihabisi’.
Kalangan opisisi dianggap sebagai musuh
negara meski memiliki gagasan yang baik demi
kepentingan bersama. Mereka yang bersuara
lantang dibungkam dengan menggunakan
dalih pelanggaran hukum yang lain. Mulai dari
Udu ITE sampai aturan lainnya.

Posisi umat Islam sendiri begitu lemah. Cap
radikal-radikul terus digunakan oleh rezim
untuk menghantam umat Islam. Partai politik
Islam dipecah-belah sedemikian rupa sehingga
kekuatannya melemah. Tokoh-tokoh umat dan

12 al-wa‘ie | syawal, 1-31 Mei 2023

ulama yang kritis dikriminalisasi, dibungkam
agar berbicara kritis lagi di hadapan publik.
Bahkan ada yang dikait-kaitkan dengan
terorisme dengan cara yang dipaksakan.

Hukum

Di bidang hukum, keadilan kian jauh dari
harapan masyarakat. Hukum seolah menjadi
alat kekuasaan. Tak lagi menjadi panglima.
Apalagi dengan keluarnya Kitab Undang-
undang Hukum Pidana (KUHP) yang baru.
Tampak arah yang dituju dari terbitnya UU
yang akan berlaku 2025 itu. Meski tidak
tersurat, publik tahu bahwa umat Islam yang
menjadi salah satu sasaran karena dianggap
gerakan kanan—sama dengan cara pandang
Orde Baru dulu.

Dalam praktiknya, hukum kian tumpul ke
atas. Ada riset yang dilakukan oleh Indonesia
Corruption Watch (ICW), juga penelusuran
pada SIPP pengadilan, direktori keputusan
Mahkamah Agung dan pemberitaan daring
sepanjang tahun lalu. Berdasarkan semua itu
total, selama 2021, terdapat 1.282 perkara dan
1.404 terdakwa kasus korupsi yang ditangani
oleh KPK dan Kejaksaan, baik Kejaksaan
Agung, Kejaksaan Tinggi, maupun Kejaksaan
Negeri. Rata-rata hukuman penjara bagi
koruptor pada 2021 hanya 3 tahun 5 bulan
penjara. Menurut ICW, angka 3 tahun 5 bulan
ini tidak menggambarkan pemberian efek jera.

Belakangan 23 koruptor narapidana korupsi
menghirup udara segar pada Selasa, 6
September setelah mendapatkan pembebasan
bersyarat (PB). Beberapa dari mereka telah
mendekam di penjara selama bertahun-tahun.
Namun, di antaranya baru menjalani pidana
singkat seperti mantan jaksa, Pinangki Sirna
Malasari. Ini mengindikasikan korupsi tak lagi
dianggap kejahatan luar biasa.

Yang mengagetkan publik, Majelis Hakim
Pengadilan Tipikor Jakarta menjatuhkan vonis
nihil dan kewajiban membayar uang pengganti



Rp 5,733 triliun kepada Direktur Utama PT
Hanson International Tbk. Benny Tjokrosaputro
dalam perkara korupsi pengelolaan dana
PT Asabri (Persero) serta pencucian uang.
Padahal jaksa menuntut hukuman mati dan
ganti rugi Rp 5,733 triliun.

Demikian juga vonis bebas kepada dua
pembunuh enam laskar FPI di KM 50. Padahal,
fakta persidangan dengan jelas membuktikan
aksi kejam kedua polisi itu. Hakim
membebaskan keduanya dengan alasan mereka
membela diri. Adapun tim yang ikut serta
dalam pembantaian itu tidak diproses sama
sekali. Pelanggaran HAM berat pun tak
diterapkan dalam kasus ini.

Di kasus Kanjuruhan, Majelis hakim
Pengadilan Negeri Surabaya memberikan vonis
bebas kepada mantan Kasat Samapta Polres
Malang AKP Bambang Sidik Achmadi dan
mantan Kabag Ops Polres Malang Kompol
Wahyu Setyo Pranoto. Panitia Pelaksana
Arema FC Abdul Haris dan Security Officer
Suko Sutrisno divonis ringan. Padahal
korbannya lebih dari 130 orang tewas.

Mancanegara

Di luar negeri, kondisi umat Islam belum
banyak berubah. Justru Ramadhan ini menjadi
masa yang sulit bagi warga Palestina
khususnya yang berada di Yerusalem. Masjid
al-Agsha yang mulia diserbu oleh pasukan
Israel. Kaum Muslim ditangkapi. Beberapa
bagian masjid dirusak oleh pasukan Zionis.

Di bagian wilayah Palestina lainnya, Israel
terus memperluas pendudukannya dengan
memaksa warga Palestina pergi dari
pemukiman mereka. Rumah yang ditinggalkan
itu kemudian dihancurkan dan dibangun
pemukiman baru bagi warga Israel.

Di Xinjiang, Cina, umat Islam masih dalam
kondisi terkungkung. Mereka tak berani
berpuasa Ramadhan karena larangan
pemerintah komunis Cina. Aksi cuci otak
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Di bidang hukum, keadilan kian
jauh dari harapan masyarakat.
Hukum seolah menjadi alat
kekuasaan. Tak lagi menjadi
panglima. Apalagi dengan
keluarnya Kitab Undang-
undang Hukum Pidana (KUHP)
yang baru. Tampak arah yang
dituju dari terbitnya UU yang
akan berlaku 2025 itu. Meski
tidak tersurat, publik tahu
bahwa umat Islam yang
menjadi salah satu sasaran
karena dianggap gerakan
kanan—sama dengan cara
pandang Orde Baru dulu.

masih terus dilancarkan. Kaum Muslim masih
dianggap musuh dan tidak bisa leluasa
melaksanakan syariah Islam. Sementara itu,
dunia diam terhadap kondisi tersebut.

Kondisi yang tak jauh berbeda dialami
kaum Muslim di Rakhine, Myanmar. Warga
Rohingya belum bisa kembali ke
pemukimannya karena telah dibumihanguskan
oleh rezim komunis Myanmar. Mereka terlunta-
lunta di berbagai wilayah negara lain. PBB
sendiri tak berbuat apa-apa atasnya.

Di negeri Islam yang lain, kaum Muslim
berada dalam kungkungan rezim yang tidak pro
kepada Islam. Di Suriah, Irak, Libya, mereka
harus berjibaku untuk bertahan hidup.
Demikian pula di negeri Arab yang lain,
kondisinya tak jauh berbeda.

Kaum Muslim masih belum menjadi umat
terbaik, kAayru ummah. Sampai kapan keadaan
terpuruk ini akan berakhir? []
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FITRI DAN SPIRIT PERUBAHAN

Dr. Muhammad K. Sadik

dul Fitri merupakan hari kemenangan

bagi kaum Muslim, yakni

kemenangan mengendalikan hawa
nafsu. Jangankan yang haram, makanan dan
minuman yang halal pun mampu ditinggalkan
di siang hari selama Ramadhan. Tentu ini
merupakan madrasah penting bagi kaum
Muslim di seluruh dunia untuk melakukan
perubahan yang berujung pada ketakwaan.

Spirit Ramadhan dan Idul Fitri

Ramadhan dan Idul Fitri memang sudah
semestinya menjadi landasan spirit bagi kaum
Muslim untuk berubah, yakni menjadi Muslim
yang bertakwa. Bukan hanya ketakwaan
individual, namun juga kolektif. Bukan sekadar
ketakwaan yang bersifat lokal dan nasional,
namun juga global.

Berkaitan dengan hal tersebut, Ramadhan
dan Idul Fitri dapat menjadi momentum untuk
meningkatkan ketakwaan dan ketaatan kepada
Allah SWT secara total. Baik dalam aspek
ibadah spiritual maupun aspek politik,
pemerintahan, ekonomi, sosial, budaya dan
sebagainya. Allah SWT telah menjelaskan
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bahwa Islam adalah agama yang sempurna (QS
al-Maidah [5]: 3) dan mengatur seluruh aspek
kehidupan umat manusia (QS an-Nahl [16]:
89). Karena itu tidak ada yang layak untuk
mengatur seluruh aspek kehidupan di
masyarakat kecuali Islam dengan syariahnya.
Allah SWT berfirman:
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Jika kalian berfainan pendapat tentang suatu
perkara, kembalikanlah perkara itu kepada
Allah (al-Quran) dan Rasul (as-Sunnah) jika
kalian benar-benar mengimani Allah dan Hari
Akhir. Yang demikian adalah lebih utama

(bagi kalian) dan lebih baik akibatnya (QS
an-Nisa’ [4]: 59).

Imam Ibnu Katsir di dalam kitabnya “ 7afsir
al-Qur’an al- Azhim” menjelaskan ayat
tersebut bahwa segala perkara yang
diperselisihkan oleh manusia, baik perkara
pokok (ushul) maupun cabang (furv') agama,



harus dikembalikan pada al-Quran dan as-
Sunnah, sebagaimana firman Allah dalam QS
asy-Syura ayat 10 (yang artinya): “7entang
apapun yang kalian perselisihkan, putusan
(hukum)-nya dikembalikan kepada Allah.”

Sangat jelas ayat ini memerintahkan kaum
Muslim untuk berhukum pada al-Quran dan
as-Sunnah. Artinya, kaum Muslim
diperintahkan untuk menerapkan syariah Islam
secara total dalam seluruh aspek kehidupan
mereka. Ketakwaan seorang Muslim harus
diwujudkan melalui ketundukannya pada
syariah Islam secara menyeluruh.

Mewujudkan Ketakwaan

Hikmah utama dari kewajiban puasa di
bulan Ramadhan adalah untuk mewujudkan
ketakwaan hakiki pada diri seorang Muslim (QS
al-Bagarah [2]: 183).

Tentu Allah SWT tidak akan pernah
menyelisihi janji dan firman-Nya. Jika seorang
Muslim mengerjakan ibadah puasa dengan
benar (sesuai tuntunan al-Quran dan as-
Sunnah) dan ikhlas semata-mata mengharap
ridha Allah SWT, niscaya takwa sebagai hikmah
puasa itu akan dapat terwujud dalam dirinya.

Imam ath-Thabari, saat menafsirkan ayat di
atas, antara lain mengutip Al-Hasan yang
menyatakan, “Orang-orang bertakwa adalah
mereka yang takut terhadap perkara apa saja
yang telah Allah haramkan atas diri mereka dan
melaksanakan perkara apa saja yang telah Allah

titahkan atas diri mereka. " (Ath-Thabari, J/dmi”

al-Bayan Ii Ta'wil al-Qur an, 1/232-233).
Karena itu jika memang takwa adalah buah
dari puasa Ramadhan yang dilakukan oleh
setiap Mukmin, maka idealnya setiap Mukmin
pasca Ramadhan akan senantiasa takut
terhadap murka Allah SWT. la akan berupaya
menjalankan semua perintah-Nya dan
menjauhi semua larangan-Nya. la akan
berupaya menjauhi kesyirikan dan senantiasa
menjalankan ketaatan. la akan menjauhkan diri
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sejauh-jauhnya dari segala hal yang haram.

Menjalankan semua perintah Allah SWT
dan menjauhi semua larangan-Nya itu harus
diwujudkan dengan cara mengamalkan seluruh
syariah-Nya. Baik terkait agidah dan ibadah,
makanan, minuman, pakaian dan akhlak; juga
terkait muamalah seperti ekonomi, politik,
pendidikan, pemerintahan, sosial, budaya, dll;
maupun terkait wquubaat (sanksi hukum)
seperti Auduud, jinaayaat, tazir dan mukhaalafaat

Tentu tidak dapat disebut takwa jika
seseorang biasa melakukan shalat,
melaksanakan puasa Ramadhan atau bahkan
menunaikan ibadah haji ke Baitullah, namun
ia juga masih memakan riba, melakukan suap
dan korupsi, mengabaikan urusan masyarakat,
menzalimi rakyat, serta menolak penerapan
syariah secara kaffah.

Berkaitan dengan takwa, Ibn Abi Dunya
dalam Kitab at-Tagwa mengutip pernyataan
Umar bin Abbdul Aziz ra., “7akwa kepada
Allah itu bukan dengan sering shaum di siang
hari, sering shalat malam, atau sering
melakukan kedua-duanya. Akan tetapi, takwa
kepada Allah itu adalah meninggalkan apa saja
vang Allah haramkan dan melaksanakan apa
saja yang Allah wajibkan.”

Takwa seperti inilah yang bisa menjadikan
kaum Muslim meraih kedudukan yang paling
mulia di sisi Allah (QS al-Hujurat [49]: 13).
Pada konteks ini kemuliaan seseorang terletak
pada ketakwaannya, sementara kehinaannya
terletak pada kemaksiatannya. Tentu
kemaksiatan terbesar adalah penolakannya
untuk berhukum dengan al-Quran. Hal ini
pulalah yang dikhawatirkan oleh Rasulullah
saw. Beliau bahkan mengadukan kepada Allah
SWT tentang umatnya yang mengabaikan al-
Quran, sebagaimana firman-Nya:

SeA 1ds 1338 gk & o 3t Jsh
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Berkatalah Rasul, " Tuhanku, sungguh
kaumku telah meryadikan al-Quran ini suatu
vang diabaikan.” (QS al-Furgan [25]: 30).

Menurut Imam Ibnu Katsir dalam
kitab 7afsir al-Quran al-Azhim (2/631), di
antara sikap mengabaikan al-Quran itu adalah
tidak mengamalkan isinya dan tidak mau
mengambil hukum-hukum yang ada di
dalamnya. Berdasarkan hal tersebut maka
hakikat takwa itu tidak lain adalah keterikatan
seorang Muslim pada hukum syariah secara
kaaffah.

Ketakwaan Kolektif dan Global

Ketakwaan tentu saja harus diwujudkan
tidak hanya dalam ranah individu belaka, tetapi
juga pada ranah masyarakat dan negara.
Ketakwaan itu harus bersifat kolektif. Hal ini
hanya mungkin bisa diwujudkan dalam
institusi negara yang menerapkan syariah Islam
secara kaaffah. Institusi negara itu tidak lain
adalah Khilafah Rasyidah a/aa minhaaj an-
nubuwwah. Khilafah inilah yang dulu pernah
dipraktikkan oleh Khulafaur Rasyidin dalam
mewujudkan ketakwaan kolektif di masyarakat.

Karena itu Ramadhan dan Idul Fitri
seharusnya mampu menumbuhkan kesadaran
kaum Muslim untuk memperkuat dakwah
penegakan Khilafah Rasyidah tersebut. Inilah
institusi yang berfungsi menerapkan syariah
secara total. Khilafah merupakan institusi
pelaksana syariah secara global. Keberadaan
Khilafah merupakan faktor utama dalam
mewujudkan ketakwaan di level individu,
masyarakat hingga negara; mulai dari level
lokal, nasional, maupun global.

Faktanya, sejak Khilafah diruntuhkan pada
28 Rajab 1342 H/3 Maret 1924 M oleh
Musthafa Kamal at-Taturk, umat Islam
kehilangan institusinya yang berfungsi sebagai
pelaksana syariah tersebut. Dampaknya saat
ini di negeri-negeri Muslim hukum Islam
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disingkirkan, digantikan dengan hukum dan
undang-undang warisan kafir penjajah.
Ketiadaan Khilafah juga menyebabkan umat ini
tidak lagi memiliki institusi yang menyatukan
mereka. Dengan Khilafah umat Islam akan
dipersatukan dalam satu negara dan satu
kepemimpinan menjadi umat yang kuat.

Runtuhnya Khilafah juga telah
menyebabkan wilayah umat Islam yang luas
disekat menjadi negara-negara kecil yang tidak
berdaya. Umat pun akhirnya terpecah-belah
dalam kungkungan nasionalisme masing-
masing negara. Ketiadaan Khilafah telah
menyebabkan umat ini kehilangan institusi yang
melindungi agama, harta dan darah mereka.
Sebabnya, Khilafah berfungsi laksana perisai bagi
umat Islam. Rasulullah saw. bersabda:
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Sungguh seorang pemimpian itu adalah
perisai; orang-orang berperang di
belakangnya, dan berlindung kepada dirinya
(HR al-Bukhari-Muslim).

Ketiadaan Khilafah ini harus diakhiri dengan
jalan menegakkan kembali Khilafah Rasyidah
yang akan menerapkan kembali syariah Islam
secara total. Hal itu merupakan keniscayaan
untuk mewujudkan ketakwaan kolektif dan
global, sekaligus mengakhiri berbagai problem
dan keburukan yang diderita umat selama ini.

Idul Fitri: Momentum Perubahan
Ramadhan dan Idul Fitri harusnya menjadi
momentum yang tepat untuk melahirkan spirit
perubahan secara fundamental, yakni
menumbuhkan semangat untuk membangun
ketakwaan kolektif dan global tersebut.
Wujudnya adalah berupa penerapan syariah
Islam secara kaaffah dalam institusi Khilafah.
Keberadaan Khilafah sebagai pemerintahan
global kaum Muslim itu akan menyelamatkan
dunia dari segala keterpurukannya. Hal ini



sebagai konskuensi dari keberadaan ajaran
Islam yang akan mendatangkan rahmat bagi
semesta alam.

Pada sisi lain, pergolakan politik, ekonomi
dan sosial di dunia saat ini diprediksi akan
mengarah pada suatu perubahan besar. Salah
satu perubahan besar itu adalah ambruknya
Kapitalisme sebagai tatanan global. Futurolog
Yoshihiro Francis Fukuyama dalam bukunya
“The Fnd of History and the Last Man”
menyatakan bahwa kapitalisme merupakan
akhir dari peradaban umat manusia. Hal
tersebut ia sampaikan menyambut keruntuhan
negara adidaya Uni Soviet saat itu. la
berasumsi bahwa Kapitalisme merupakan titik
final dari evolusi ideologi dan format politik
pemerintahan hingga ia menyebutnya sebagai
akhir sejarah (the end of history).

Namun, setelah 31 tahun berselang
(1992-2023) kini peradaban Kapitalisme
global justru semakin tampak kerapuhannya.
Bahkan kondisinya telah berada di tepi jurang
keruntuhannya. Ideologi ini sedang berjuang
sekadar untuk memperpanjang masa
eksistensinya. Berbagai gejolak politik global
terakhir ini diprediksi akan menjadi rangkaian
fase kejatuhan ideologi Kapitalisme.

Sebuah peradaban akan terus eksis dan
bertahan jika mampu menyelesaikan berbagai
persoalan kehidupan manusia. Jika yang terjadi
sebaliknya atau peradaban itu justru
melahirkan berbagai kerusakan dan
kesengsaraan, maka peradaban tersebut akan
ditinggalkan yang kemudian akan berujung
pada keruntuhannya.

Hal inilah yang sedang terjadi pada
peradaban Kapitalisme saat ini. Peradaban
tersebut telah terbukti gagal menyelesaikan
berbagai problem kehidupan. Bahkan banyak
menyebabkan kerusakan dan kesengsaraan
bagi umat manusia. Pada konteks global, di
semua negara yang menganut sistem
Kapitalisme telah tercipta kemiskinan dan
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Sebuah peradaban akan
terus eksis dan bertahan jika
mampu menyelesaikan
berbagai persoalan
kehidupan manusia. Jika
yang terjadi sebaliknya atau

peradaban itu justru
melahirkan berbagai
kerusakan dan kesengsaraan,
maka peradaban tersebut
akan ditinggalkan yang
kemudian akan berujung
pada keruntuhannya.

kesenjangan sosial yang semakin parah.

Sejalan dengan itu AS sebagai pusat
Kapitalisme dunia juga sedang dilanda berbagai
keterpurukan. Berbagai gejolak politik,
ekonomi, dan sosial serta kondisi buruk akibat
dampak pandemi diprediksi akan mempercepat
rangkaian fase kejatuhan ideologi Kapitalisme
tersebut. Pada konteks perang peradaban
(clash civilization), kondisi ini sangat
menguntungkan bagi umat Islam yang sedang
berjuang mengembalikan ideologi Islam ke
pentas kehidupan melalui berdirinya kembali
Negara Khilafah.

Apalagi secara internal kesadaran umat
Islam untuk membangun kembali institusi
Khilafah kini semakin menguat. Hal tersebut
tentu terkait dengan semakin meningkatnya
pemahaman umat terhadap ide Khilafah
sebagai ajaran Islam. Ini diperkuat oleh
kenyataan bahwa kondisi keterjajahan dan
keterpurukan umat Islam saat ini memang
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membutuhkan institusi Khilafah sebagai
kekuatan global untuk menyelesaikannya.

Misalnya kasus genosida terhadap Muslim
Uighur dan Kashmir yang tidak mampu
dicegah dan dihentikan oleh negara-negara
Muslim yang ada saat ini. Demikian juga yang
terjadi di Palestina, Suriah dan negeri-nengeri
Islam lainnya. Sudah ada ratusan resolusi yang
dikeluarkan PBB untuk Palestina dan Suriah.
Namun terbukti, resolusi tersebut tidak
menyelesaikan masalah bahkan justru makin
memperpanjang penderitaan umat Islam
disana hingga detik ini.

Di sisi lain, rezim lokal di negeri-negeri
Islam kini semakin tidak dipercaya oleh umat.
Pasalnya, mereka terbukti refresif terhadap
umat Islam dan bahkan menjadi boneka dan
perpanjangan tangan negara penjajah.
Misalnya pada kasus genosida terhadap
Muslim Uighur dan Kashmir tersebut. Para
penguasa di negeri-negeri Islam hanya diam
tanpa melakukan apa pun untuk
menghentikannya. Mereka tidak berani karena
disinyalir akan membahayakan hubungan
ekonomi mereka dengan Cina maupun India.

Hal ini menunjukkan fakta kelemahan dan
keterpurukan umat Islam akibat terpecah-belah
ke dalam nation-state. Kondisi makin parah
karena rezim di negeri-negeri Islam justru
bersahabat dengan negara penjajah dan refresif
kepada umat Islam. Berbagai fakta empiris ini
tentu akan semakin memperkuat keinginan
umat Islam untuk segera menegakkan kembali
Khilafah sebagai satu kekuatan global dan
pelindung umat di dunia internasional.

Berbagai potensi SDM dan SDA yang dimiliki
umat Islam, baik secara kuantitas maupun
kualitas, akan semakin memperkokoh
perjuangan umat untuk segera menegakkan
kembali negara Khilafah Rasyidah tersebut.
Inilah negara yang akan mengatur dunia
berdasarkan hukum syariah yang penuh rahmat.
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Karena itu perjuangan untuk menegakkan
syariah secara kaaffah dalam naungan Khilafah
Rasyidah itu harus dapat pula dibaca sebagai
perjuangan mewujudkan perubahan demi
mencapai kesejahteraan hakiki bagi masyarakat
dunia, sekaligus mengakhiri berbagai
kesengsaraan yang diakibatkan oleh tatanan
Kapitalisme global.

Penutup

Selain potensi SDM dan SDA tersebut,
kaum Muslim memiliki kekuatan utama lainnya
untuk melakukan perubahan dunia melalui
tegaknya Khilafah, yakni keyakinannya bahwa
tegaknya kembali Khilafah itu merupakan janji
Allah dan Rasul-Nya. Ini merupakan
sikap /tigaadi yang wajib bagi setiap Muslim
untuk meyakininya. Allah SWT berfirman:
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Allah telah berjanyi kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal-amal salih
di antara kalian, bahwa Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa
di muka bumi, sebagaimana dia telah
menyadikan orang-orang sebelum mereka
berkuasa (QS an-Nur [24]: 55).

Rasulullah saw. juga telah memberikan
kabar gembira (bisyaarah) kembalinya Khilafah
tersebut setelah masa mulk/an] jabriyy/an]
(kekuasaan diktator) sebagaimana dalam sabda
beliau:
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Kemudian akan datang masa Khilafah ‘alaa
minhaaj an-nubuwwah (HR Ahmad).

Wallaahu a’lam bi ash-shawab.[]



MENCEGAH PENCUCIAN UANG

ejumlah pegawai Kementerian

Keuangan ditengarai melakukan

pencucian uang dengan nilai
fantastis. Menurut keterangan Menkopolhukam,
Mahfud MD, nilainya mencapai Rp 349 triliun.
Transaksi yang terjadi pada 2009-2023 itu,
melibatkan 1.074 orang atau entitas. Sebanyak
491 orang merupakan aparatur sipil negara
(ASN) di Kemenkeu; 13 orang ASN di
kementerian lainnya; dan 570 orang non-ASN.

Pencucian uang merupakan praktik ilegal yang
bertujuan untuk menyembunyikan sumber dan
jejak keuntungan hasil kejahatan agar terlihat sah
secara hukum. Ada beberapa modus yang sering
digunakan dalam pencucian uang, seperti
kepemilikan aset, dapat berupa rekening, saham
dan properti atas nama keluarga atau pihak lain,
pembentukan perusahaan untuk mengelola hasil
kejahatan, penerimaan hibah tanpa akta,
transaksi pembelian barang fiktif, serta
penyimpanan harta hasil kejahatan dalam safe
deposit box atau tempat lainnya.

Salah satu sumber utama pendapatan uang
ilegal pejabat negara dan khusus pegawai pajak
adalah pendapatan dari hasil korupsi. Pada kasus
pencucian uang ASN Kemenkeu di atas, sebagian

besar berasal dari korupsi perpajakan. Agar uang
hasil korupsi tersebut tidak diketahui maka
koruptor berupaya untuk menghilangkan jejaknya
melalui money laundering.

Pada praktiknya, ada tiga tahap dalam
pencucian uang. Tahap pertama adalah
penempatan (p/acement), yaitu memasukkan
hasil uang tunai dari aktivitas ilegal ke dalam
sistem keuangan yang legal. Uang dicatat dalam
jumlah kecil di bawah batas pelaporan, ditransfer
ke banyak rekening.

Kedua, layering, melibatkan serangkaian
transaksi keuangan untuk membingungkan asal
usul uang. Salah satu bentuknya adalah uang
disimpan di bank, lalu digunakan untuk membeli
dan menjual berbagai aset seperti mata uang
kripto atau properti, lalu hasilnya disetor kembali
ke bank.

Keriga, integrasi (/ntegration), melibatkan
upaya untuk mengintegrasikan dana yang
diperoleh secara ilegal ke dalam sistem keuangan
yang sah. Tujuannya adalah agar penjahat dapat
menggunakan uang untuk membeli barang dan
jasa atau berinvestasi di rea/ estate, aset mewabh,
atau bisnis, tanpa menarik perhatian penegak
hukum atau otoritas pajak.
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Korupsi oleh aparat Pemerintah terhadap
uang negara, termasuk pajak, memiliki dampak
yang sangat merugikan. Pertama, dari korupsi
adalah berkurangnya potensi penerimaan negara.
Akibatnya, Pemerintah terpaksa mencari sumber
pembiayaan lain seperti berhutang untuk
menutupi kekurangan tersebut.

Kedua, ada pengurangan hak-hak publik
secara penuh. Pasalmya, anggaran yang
semestinya digunakan untuk kepentingan publik
digunakan untuk kepentingan pribadi.

Ketiga, ada kerugian pada dunia usaha.
Pasalnya, para pengusaha harus mengeluarkan
biaya lobi dan suap yang tinggi untuk
memuluskan usaha mereka dibandingkan dengan
melakukan kegiatan yang bermanfaat.
Berdasarkan sebuah studi yang dilakukan oleh
United Nations Global Compact et al. (2014),
biaya korupsi di seluruh dunia diperkirakan setara
dengan lebih dari 5% dari PDB global (US$ 2,6
triliun), dengan lebih dari US$ 1 triliun dibayarkan
sebagai suap setiap tahunnya. Selain itu, korupsi
menambah hingga 10% dari total biaya
melakukan bisnis secara global, dan mencapai
hingga 25% dari biaya kontrak pengadaan di
negara-negara berkembang.

Penyebab Korupsi dan Pencucian Uang

Pencucian uang yang dilakukan oleh pegawai
di Kementerian Keuangan tersebut sebagian
besar merupakan harta yang diperoleh dari
korupsi terutama pajak dan cukai. Penyebabnya
antara lain, hukum dan prosedur pajak yang
kompleks. Aturan yang kompleks dan dapat
diinterpretasikan secara berbeda-beda
menyulitkan wajib pajak untuk memahami dan
mematuhi aturan tanpa bantuan (Tanzi, 1998).

Kurangnya pengetahuan tentang sistem
perpajakan yang rumit tersebut juga sering
menyebabkan wajib pajak tidak menyadari hak-
hak mereka sehingga lebih rentan terhadap
perlakuan sewenang-wenang dan eksploitasi
(Purohit, 2007).

Petugas pajak kadang-kadang mengancam
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wajib pajak yang melaporkan harta yang lebih
rendah. Dalam situasi ini, wajib pajak diberi
pilihan: melakukan sanggahan di pengadilan pajak
atau memberikan suap kepada petugas pajak
untuk menghindari masalah. Namun, karena
proses pengadilan yang berbelit-belit, wajib pajak
lebih memilih opsi kedua.

Tarif pajak yang tinggi dalam sistem
Kapitalisme sering mendorong warga untuk
mencari cara untuk menghindari atau mengurangi
jumlah pajak yang harus mereka bayar. Faktor ini
juga memicu adanya pemberian suap kepada
penagih pajak agar dapat mengurangi kewajiban
pajak mereka.

Faktor lain yang menyebabkan tingginya
tingkat korupsi dalam sistem perpajakan adalah
budaya korupsi yang mewabah di lingkungan
pemerintahan. Lingkungan pemerintahan yang
rusak tersebut cenderung merusak integritas
pegawai yang semula bersih. Keteladanan yang
buruk dari para pemimpin juga menjadi pendorong
pegawai negara melakukan korupsi. Di Indonesia,
ratusan pejabat negara telah dihukum karena
melakukan tindak korupsi. Perilaku mereka telah
menciptakan preseden buruk bagi pegawai yang
ada di bawah mereka. Sistem sanksi yang terlalu
ringan bagi pelaku korupsi dan mudahnya
memperjualbelikan hukum juga menjadi faktor
yang mendorong pejabat dan pegawai negara
untuk melakukan korupsi.

Fungsi pengawasan dan pemeriksaan yang
tidak berjalan dengan baik juga membuka peluang
korupsi di kalangan pegawai negara. Bahkan pihak
yang bertugas untuk melakukan pengawasan dan
pemeriksaan juga terlibat di dalam praktik
korupsi. Sebagai contoh, tidak sedikit kepala
daerah yang menyuap petugas Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) agar mendapatkan penilaian
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dalam laporan
keuangan mereka. Inspektorat yang semestinya
menjadi pengawas pejabat tak bertaji melawan
korupsi sebab mereka di bawah kendali pejabat
yang diawasi.

Gaji yang tinggi bukan solusi untuk



menghentikan budaya korupsi di kalangan
pejabat. Dalam sebuah studi mengenai penyebab
pegawai pajak melakukan korupsi, ternyata faktor
gaji berada pada urutan buncit. Penyebab
utamanya adalah sistem sanksi yang ringan atau
tidak tegas menindak pelaku korupsi (Antonakas
etal., 2013).

Karena itu tidak heran banyak pejabat
Pemerintah, meskipun memiliki gaji dan
tunjangan tinggi, masih melakukan korupsi.

Penyebab lain maraknya korupsi dan
pencucian uang adalah budaya materialisme yang
mengakar kuat di masyarakat kapitalisme. Budaya
materialisme merujuk pada pandangan hidup
individu atau masyarakat yang menganggap
kebahagiaan dan keberhasilan hidup terkait erat
dengan kepemilikan materi. Kebahagiaan sering
diukur berdasarkan jumlah materi yang dimiliki,
seperti mobil mewah, pakaian bermerek, atau
properti mahal. Karena itu budaya materialisme
sejalan dengan budaya konsumerisme, yang
mendorong seseorang untuk memiliki materi
untuk mencapai kebahagiaan atau menaikkan
status sosial. Berbagai cara pun dilakukan untuk
memenuhi hasrat tersebut, termasuk dengan
korupsi.

Peran Sistem Islam

Sebagai ideologi yang mengatur segala aspek
kehidupan manusia, Islam telah memiliki aturan
yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan
negara. Dari aspek perekrutan, pejabat yang
dipilih adalah orang-orang yang bertakwa dan
memiliki kecakapan yang sesuai dengan tanggung
jawab pada suatu jabatan.

Aspek ketakwaan menjadi penting bagi
siapapun, termasuk bagi pejabat dan pegawai
negara maupun rakyat secara umum. Jika rasa
takut kepada Allah telah hilang dari seseorang,
ketaatan pada apa yang diperbolehkan dan
dilarang telah ditinggalkan, pekerjaan dipisahkan
dari hubungan dengan Allah, hisab Hari Kiamat
dikesampingkan, sementara uang dijadikan
sebagai tujuan akhir, maka ia akan mampu

Iqtishadiyah '

melakukan berbagai transaksi keuangan baik yang
legal maupun ilegal, dan akan mencoba untuk
menghindari hukuman termasuk dengan
melakukan money laundering (Salim, 2002).

Dengan ketakwaan tersebut, para pejabat
atau pegawai negara akan menghindari untuk
mendapatkan harta ghu/uul. Harta ghuluu/adalah
harta yang diperoleh oleh pegawai negara baik
dari harta milik negara maupun milik rakyat
dengan cara yang tidak syar’ Pejabat atau
pegawai negara yang mengambil harta haram
tersebut wajib mengembalikan harta tersebut
kepada pemiliknya jika diketahui ataupun disita
dan diserahkan kepada Baitul Mal.

Menurut Syaikh Abdul Qadim Zallum (2004),
ada beberapa sumber harta ghuluul, yaitu:
Pertama, harta suap. Ini adalah harta yang
diperoleh oleh seseorang sebagai kompensasi
karena telah memberikan maslahat yang
semestinya diputuskan tanpa perlu balas jasa
karena memang sudah menjadi kewajiban orang
itu. Suap juga mencakup imbalan karena tidak
melakukan sebuah kewajiban yang seharusnya
dikerjakan. Suap juga termasuk mengambil
imbalan karena melakukan pekerjaan yang
dilarang negara. Orang yang melakukan suap,
menerima suap ataupun perantara keduanya akan
diberikan sanksi oleh Negara.

Kedua, hadiah atau hibah. Ini juga haram
diterima oleh pejabat atau pegawai negara.
Larangan penerimaan hadiah ataupun hibah
tersebut tidak memandang apakah si pemberi
memiliki kepentingan pada saat diberikan
ataupun tidak.

Ketiga, harta yang berasal dari harta negara
atau harta rakyat yang diperoleh dengan jalan
pemaksaan dan kesewenang-wenangan,
kekerasan, tekanan dan penyalahgunaan
kekuasaan. Semua tindakan tersebut adalah
kezaliman dan harta yang dihasilkan adalah harta
yang haram.

Keempat, harta yang diperoleh pejabat dan
pegawai negara yang berasal dari hasil makelar
ataupun komisi. Harta ini biasanya merupakan
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balas jasa atas jual beli atau berbagai transaksi
yang dilakukan antara perusahaan dan negara.

Kelima, harta korupsi, yaitu mengambil harta
yang berada di bawah kekuasaannya untuk
membiayai tugas pekerjaan, membiayai proyek,
kepentingan negara maupun kepentingan publik.
Contohnya adalah memanipulasi transaksi
pembelian  baik dengan  melakukan
penggelembungan atau membuat transaksi fiktif.

Selain aspek ketakwaan, kontrol dari negara
dan publik, serta penerapan sanksi yang tegas,
menjadi faktor yang sangat penting dalam menjaga
agar pejabat dan pegawai negara tidak mudah
terjerumus untuk mendapatkan harta ghu/uul.

Salah satu bentuk intervensi negara adalah
kontrol atas aset pegawai sebelum dan setelah
ia menjabat. Hal ini telah dipraktikkan pada masa
Khalifah Umar bin al-Khaththab ra. Beliau, jika
mempekerjakan seorang pegawai, terlebih dulu
mencatat hartanya. Tujuan dari pencatatan itu
adalah untuk mengetahui pertambahan hartanya
dan sumber penambahan itu kalau ada.

Banyak riwayat yang menunjukkan bahwa
Khalifah Umar kerap menanyakan asal harta
pejabatnya dan menyita dengan cara membagi
pertambahan harta pejabatnya, terutama jika
sang pejabat tidak mampu menjelaskan sebab
pertambahan tersebut. Sebagai contoh, Khalifah
Umar pernah membagi harta Abu Hurairah
setelah ia ditugaskan dari Bahrain. Khalifah Umar
juga membagi harta Harits bin Wahab setelah
dicopot dari jabatannya. la berkata kepada dia,
“Satu unta engkau seratus dinar?” Harits
menjawab, “Saya keluar memperniagakan harta
yang merupakan nafkah untuk saya.” Khalifah
Umar berkata kepada dia, “Sungguh kami tidak
mengutus engkau untuk berdagang dengan harta
kaum Muslim.” (Al-Haritsy, 588: 2003).

Pada masa Khalifah Umar, pejabat negara juga
dilarang untuk melakukan bisnis. Khalifah Umar
. telah melarang para wali untuk berdagang ketika
mereka menjabat. Hal itu disampaikan kepada
Abu Musa al-Asyari bahwa jangan sekali-kali dia

berjual beli. Perintah ini bertujuan agar mereka
tidak disibukkan dengan perniagaan. Keterlibatan
wali dalam perniagaan akan merusak pasar karena
status wali tidak sepadan. Kadang-kadang wali
dapat mengambil harta yang tidak sah karena
posisinya sebagai wali atau amir (al-Haritsy, 587:
2003).

Secara khusus, syariah Islam juga melarang
Khalifah untuk mengambil pajak ala sistem
Kapitalisme. Selain menutup celah korupsi,
penghapusan kebijakan tersebut membuat
ekonomi lebih produktif. Negara Khilafah akan
menjadi pusat bisnis dan investasi yang besar.
Proyek-proyek baru akan bermunculan dan
perdagangan dalam negeri dan internasional
menjadi lebih aktif. Pengangguran pun akan
berkurang dan tingkat pendapatan rakyat akan
meningkat. Berbagai pihak termasuk pengusaha
dari negara lain akan berbondong-bondong untuk
menjadi bagian dari negara tersebut karena iklim
usaha sangat kondusif. Tak ada pajak yang melilit
seperti di negara mereka.

Wallaahu a’lam bi ash-shawaab. [Muis]
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MEMPERSIAPKAN DIRI MENJADI
PEMENANG AKHIR ZAMAN

Irfan Abu Naveed

ersiapkan diri! Masa depan umat

Islam adalah masa kejayaan dan

keadilan. Tegaknya risalah Islam.
Jatuhnya mahkota-mahkota keburukan.
Runtuhnya singgasana-singgasana kebatilan.
Umat Islam kembali bangkit sebagai generasi
pemenang, sekaligus pemimpin peradaban, Ini
pasti terjadi setelah sebelumnya (hari ini) kaum
Muslim terpuruk di bawah kungkungan era
mulklan] jabriyyat/an] (Kapitalisme Global),
yang penuh dengan fitnah. Rasulullah saw.
bersabda:
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Kemudian akan ada kekuasaan diktator yang
menyengsarakan. /a ia juga ada dan atas izin
Alah akan tetap ada(HR Ahmad, al-Bazzar
dan Abu Dawud ath-Thayalisi).

Terjadi masa ketika kaum Muslim banyak
dizalimi oleh kaum tiran berbagai negeri. Masa
ini menggambarkan periode banyaknya
ruwaybidhah, yakni orang bodoh yang
berbicara tentang urusan orang banyak (politik
dan agama). Mereka mengandalkan pencitraan,
namun  hakikatnya mencelakakan.
Kenyataannya, banyak kaum Muslim harus
meregang nyawa dizalimi kaum 4uffaar dan
munafik di berbagai belahan dunia. Kaum
Muslim Palestina, Chechnya, Kashmir, Irak,
Afghanistan, Suriah, Rohingya, Uighur dan lain
sebagainya adalah buktinya.

JUR oled 5 el O by
Bahasa keadaan lebih fasifh (menunjukkan
realita) daripada bahasa klaim semata.

Era mulk/an] ini disifati di dalam hadis-
hadis nabawiyyah sebagai era kekuasaan
ruwaybidhah (orang bodoh mengurusi urusan
orang banyak), /mdrat ash-shibyin
(kepemimpinan “kekanak-kanakan™) dan /mdrat
al-sufahd’ (kepemimpinan kaum pandir) pada
akhir zaman.

Periode zalim ini berakhir dengan tegaknya
kembalinya Khilafah di atas manhajkenabian,
berasaskan akidah Islam dan menerapkan
hukum-hukum syariah Islam. Rasulullah saw.
bersabda:

8 F s e LB 550

“Selanjutnya akan ada kembali Khilafah
vang mengikuti manhaj kenabian.” Beliau
kemudian diam (HR Ahmad, al-Bazzar dan
Abu Dawud ath-Thayalisi).

Al-Imam Ali al-Qari (w. 1014 H) dalam
Mirgat al-Mafatih (VIII/3376) menjelaskan: “(Dr
atas manhaj kenabian) yakni kesempurnaan
keadilannya. Yang dimaksud dengan itu:
zamannya lsa as. dan al-Mahdi.”

Sifat era mulkfan] jabriyyatfanjdan Khilafah
‘ala minhaj al-nubuwwah relevan dengan
penggambaran dua era kehidupan yang secara
kontras ditunjukkan hadis dari Abi Said al-
Khudhri ra. yang berkata bahwa Nabi saw.
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bersabda:
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Hari kiamat tidak akan tiba, kecuali setelah
bumi ini dipenuhi dengan kezaliman dan
permusuhan. Setelah itu, lahirlah seorang
lelaki dari kalangan keluargaku (Ahl al-Bait),
atau keturunanku, sehingga dia memenuhi
dunia ini dengan keseimbangan dan keadilan,
sebagaimana sebelumnya telah dipenuhi

dengan kezhaliman dan permusuhan (HR
Ibn Hibban).

Lafal zAulm/anjdan wdwanfan]berbentuk
ism naakirah. Ini menunjukkan keluasan
cakupan kezaliman dan permusuhan itu
sendiri. Terbukti hari ini umat Islam dizalimi
dalam berbagai aspeknya; ideologi, politik,
ekonomi, sosial, keamanan, dan lainnya.
Mereka diadu domba dalam menyikapi khilafah
ditandai munculnya isu ‘radikal-radikul’,
dikotak-kotakkan oleh /abelling ala devide et
impera’lslam radikal’ vs 'Islam moderat’.

Huruf /4 (bermakna penafian) diikuti
dengan lafal hattd (bermakna /stitsnd). la
berfungsi mengkhususkan dan menegaskan
(al-gashr) terbitnya fajar Kekhilafahan al-Mahdi
di akhir zaman. Ini setelah sebelumnya muka
bumi digambarkan sebaliknya (a/-thibaq),
dipenuhi kezaliman dan permusuhan.
Keduanya menggambarkan sisi kontras antara
era mulkfan] jabriyyat/an]dan era Khildfah ‘ald
minhéj al-nubuwwah.

Lafal tsumma (at-tartib ma'a at-tardkhi)
menunjukkan bahwa ada jeda antara era
mulkfan] jabriyyat/anjdan era Kekhilafahan al-
Mahdi. Jeda tersebut adalah jeda tegaknya
Kekhilafahan sebelum era al-Mahdi yang
menjadi puncak kejayaan umat Islam. Ini
sebagaimana hadis dari Ummu Salamah ra.

al-wa‘ie | syawal, 1-31 Mei 2023

yang berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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Akan ada perselisihan di sisi kematian
seorang Khalifah. Kemudian seorang lelaki
dari Bani Hasyim (al-Mahdi) pergi menjauh
ke Kota Makkah. Penduduk Makkah pun
mendatangi dia seraya meminta dia untuk
keluar dari rumahnya, sementara dia tidak
mau. Lalu mereka membaiat dia di antara
Rukun (Hajar Aswad) dengan Magam

(/brahim) (HR ath-Thabarani dan Abu
Ya’la).

Di era Khilafah ini/a/ tegak keadilan, yakni
hukum Islam, karena ad//an] sebagai sifat dari
Kekhilafahan, dimaknai oleh Imam asy-Syafi’i
(w. 204 H) ketika menafsirkan QS Shad [38]:
26, dalam tafsirnya (3/1228) (editor: Dr.
Ahmad bin Mushthafa al-Farran):

Jth .84 g3 A
Adil itu bermakna mengikuti hukum-Nya
vang telah diturunkan (kepada manusia).

Di era Khilafah ini pula tegak keseimbangan
hidup, gisth/an/. Ini terjadi setelah sebelumnya
dunia gelap akibat kezaliman era Kapitalisme
global, termasuk kezaliman masalah harta;
korupsi, suap-menyuap (s7sywah), privatisasi
sektor publik yang menyumbangkan angka
ketimpangan sosial, terhambatnya pemerataan
distribusi kekayaan, dll. Hadis-hadis Khilafah
akhir zaman mengisyaratkan bahwa era
mulkfan] jabriyyat/an] adalah era Kapitalisme
yang merusak keseimbangan ekonomi dunia.
Ini ditunjukkan oleh Khilafah al-Mahdi yang
disifati membuka pembendaharaan-
pembendaharaan harta. Ini menjadi isyarat
sebelumnya saat dunia dikuasai oleh segelintir



orang saja (kapitalis). Lalu pada masa
berikutnya harta kekayaan didistribusikan
merata hingga terealisasi g/sth/an], yakni
keseimbangan hidup. Ini terjadi setelah
sebelumnya tegak era Kapitalisme yang zalim
dalam hal distribusi kekayaan. Rasulullah saw.
bersabda saat menyifati Kekhilafahan al-Mahdi:
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Al-Mahdi membukakan pembendaharaan-
pembendaharaan harta dan membagi-
bagikan harta itu. la menyampaikan Islam
di wilayah sekitarnya di muka bumi. la
tinggal seperti itu selama tujuh tahun. " (atau
Rasulullah saw. bersabda): “...se/lama

sembilan tahun.” (HR ath-Thabarani dan
Abu Ya’la al-Maushuli).

Kata a/-kundz menunjukkan pembenda-
haraan harta. Dalam hadis lainnya digambarkan
maknanya adalah emas dan perak. Rasulullah
saw. bersabda:
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Sungguh Allah SWT telah mengumpulkan
(dan menyerahkan) bumi kepadaku sehingga
aku bisa menyaksikan sisi timur dan
baratnya. Sungguh kekuasaan umatku akan
mencapai apa yang telah dikumpulkan dan
diserahkan kepadaku darinya. Aku

dianugerahi dua pembendaharaan yakni

merah (emas) dan putih (perak) (HR Muslim,
Ahmad, Abu Dawud dan at-Tirmidzi).

Emas dan perak di era Kapitalisme, yang
harusnya menjadi salah satu kekayaan publik
(al-milkiyyah al- dmmah), justru diprivatisasi

Era mulk[an] jabriyyat[an]
adalah era Kapitalisme yang
menyengsarakan; menjauhkan
umat dari kebaikan dunia dan
akhirat. Bandingkan dengan
era Kekhilafahan yang
membuahkan keberkahan,
menerapkan syariah Islam
kaffat[an]. Keagungannya tidak
terhenti di era al-Mahdi,
bahkan berlanjut pada
Kekhilafahan Isa bin Maryam
as. Itu semua harus
dipersiapkan diperjuangkan
hingga Allah menurunkan
pertolongan-Nya.

kepada swasta sehingga tidak terdistribusi
dengan benar.

Al-Hafizh Abdullah al-Ghummari pun
menggambarkan: A/-Mahdi memegang
tampuk kepemimpinan Khilafah. la adalah pria
berusia 40 tahun dan hidup pada masa itu
selama tujuh, delapan atau sembilan tahun.
Tersebar di dalamnya kesejahteraan, keadilan
dan banyaknya harta benda.”

Itu semua mengisyaratkan era mulk/an]
Jabriyyat/an] adalah era Kapitalisme yang
menyengsarakan; menjauhkan umat dari
kebaikan dunia dan akhirat. Bandingkan
dengan era Kekhilafahan yang membuahkan
keberkahan, menerapkan syariah Islam
kaffatfan]. Keagungannya tidak terhenti di era
al-Mahdi, bahkan berlanjut pada Kekhilafahan
Isa bin Maryam as. ltu semua harus
dipersiapkan diperjuangkan hingga Allah
menurunkan pertolongan-Nya.

Wallaahu alam bi ash-shawaab. [|
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KEBANGKITAN UMAT

Hasbi Aswar

oin yang menarik dalam laporan
tahun 2004 oleh National
Intelligence Council, Amerika
Serikat, saat menjelaskan tentang prediksi peta
politik global tahun 2020 bukanlah bahwa
Negara Khilafah global akan berdiri, tetapi
faktor- faktor di balik itu yang membuat
lembaga ini memprediksi munculnya
kekuasaan global Islam. Dalam laporan itu
disebutkan bahwa selain pertumbuhan umat
Islam yang massif, juga tingkat dukungan umat
Islam terhadap Gerakan-gerakan Islam politik
yang menyebar di seluruh Dunia Islam.!
Memang prediksi tentang Khilafah
global tahun 2020 meleset. Namun, argumen
NIC terkait pertumbuhan Muslim dan
kesadaran politik Islam yang terus tumbuh
tetap relevan sampai hariini. Tahun 2013, Pew
Research Center, misalnya, menjelaskan survey
global terhadap Muslim dan hukum-hukum
syariah. Terl